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Saya dan tradisi lisan 



Mental 
spiritual 

Bela diri 

olahraga 

budaya 



Pendidikan agama Pendidikan Seni 

Pendidikan 
Karakter 

Pendidikan 
Sejarah 
(Kepahlawanan) 

Pendidikan 
multikultur 

Pendidikan 
Jasmani 



Memahami multikultur via silat Beksi 

• Asal usul silat Beksi adalah dari guru 
keturunan Tionghoa (generasi ketiga) yang 
bermukim di Kp. Dadap, Tangerang 

• Beksi menjadi perpaduan  

    harmonis 

  

 



Pendidikan 

Agama 

Duduk besile 
belajar ngaji, 
turun ke 
pelataran 
maen 
pukulan 
  



Pendidikan sejarah (kepahlawanan): 
 

• peran pesilat/guru silat Beksi pada masa 
kolonialisme, pada masa kemerdekaan, pada 
saat masuknya komunis. 

 

Foto: KSP 



Pendidikan untuk jasmani 

Silat masuk sekolah 



Pendidikan seni: 
contoh kasus KSP 

 

silat ada di 

 lenong,  

Palang pintu,   

Ujungan, 

dan seni Betawi lainnya 
 



Pendidikan karakter dan kearifan lokal 
dalam kisah, latihan, event, dll diperoleh 

dari kajian peneliti tradisi lisan 
 

 
B  erbaktilah  
E  ngkau  
K  epada  
S  esama  
I   nsan 



Kategorisasi pada mulok DKI: sesuai 
dengan objek yang telah masuk WBTB   

Sastra, foklor, bahasa  

Kerajinan kriya, wastra 

Seni tari  dan seni musik 

Seni Pertunjukan 

Silat dan permainan anak 

Kuliner 

Ritus/upacara 



• Silat ataupun tradisi lisan lain, dapat dipakai pada 
berbagai mata pelajaran dan mata kuliah. Peraturan 
diperlukan sebagai dasar, misalnya Peraturan Walikota 
Bekasi Nomor 68 Tahun 2013 Tentang Penerapan 
Kurikulum Muatan Lokal Sejarah dan Budaya Bekasi 
untuk Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama 

• Idealnya berupa pengalaman langsung: datang, lihat, 
dukung. Kerjasama antara komunitas/sanggar dan 
institusi pendidikan adalah kunci 
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Terdengar klise  (tapi benar juga) 

• Tradisi lisan dalam pendidikan bukanlah 
pembelajaran alternatif tetapi dialah 
pendidikan itu sendiri. 

• Perkembangan zaman menyebabkan tradisi 
lisan juga berkembang, bagaimana mengelola    
tradisi  lisan sebagai media pembelajaran 
untuk pendidikan formal dan nonformal harus 
dilakukan dengan pelibatan aktif pelaku tradisi 
itu sendiri  

 


